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ABSTRAK

Lahan pertanian di Indonesia secara umum diklasifikasikan menjadi dua tipe: lahan kering dan
lahan basah. Pengembangan pertanian lahan kering diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap sektor pertanian di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh konservasi tanah terhadap sifat fisik tanah di Desa Tilihuwa, Kecamatan Limboto,
Kabupaten Gorontalo, serta membandingkan sifat fisik tanah di lahan budidaya jagung yang
dikonservasi (dilindungi) dan yang tidak dikonservasi. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Limboto, Provinsi Gorontalo, dan analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium IImu Tanah
Universitas Negeri Gorontalo dari April hingga Juli 2024. Penelitian ini menggunakan metode
survei di mana petak jagung yang dikonservasi dipilih secara acak. Berdasarkan tata letak
topografi lahan, pengambilan sampel tanah dilakukan berdasarkan kelas lereng, yang
dikategorikan menjadi tiga kelas. Sampel tanah dikumpulkan secara acak dari lima titik dalam
setiap kelas lereng untuk area yang dikonservasi maupun yang tidak dikonservasi, dengan fokus
pada sifat fisik tanah utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petak yang dikonservasi
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori lereng: 3-7%, 8-15%, dan 16-25%. Sebaliknya, petak yang
tidak dikonservasi memiliki kategori lereng 7-12%, 8-15%, dan 16-25%.

Kata Kunci: sifat fisik, konservasi, jagung.

ABSTRACT

Agricultural land in Indonesia is generally classified into two types: dryland and wetland. The
development of dryland agriculture is expected to contribute significantly to the agricultural
sector in Indonesia. This research aimed to examine the influence of soil conservation on soil
physical properties in Tilihuwa Village, Limboto Subdistrict, Gorontalo Regency, and to compare
the physical properties of soils in conserved (protected) and unprotected maize cultivation areas.
The research was conducted in Limboto Subdistrict, Gorontalo Province, and laboratory analyses
were carried out at the Soil Science Laboratory of Universitas Negeri Gorontalo from April to
July 2024. The research employed a survey method in which the conserved maize plots were
selected randomly. Based on the topographic layout of the land, soil sampling was conducted
according to slope classes, which were categorized into three classes. Soil samples were collected
randomly from five points within each slope class for both conserved and unprotected areas,
focusing on key physical soil properties. The results showed that conserved plots were classified
into three slope categories: 3-7%, 8-15%, and 16-25%. In contrast, the unprotected plots had
slope categories of 7-12%, 8-15%, and 16-25%.

Keywords: physical properties, conservation, maize
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PENDAHULUAN

Lahan basah dan lahan kering adalah dua jenis lahan pertanian yang terdapat
di Indonesia. Pengembangan dan perluasan pertanian lahan kering diproyeksikan
akan memberikan dampak positif yang signifikan bagi sektor pertanian Indonesia.
Menurut Khalimi and Kusuma (2018), Tanah kering memiliki potensi besar untuk
mendukung pertumbuhan pertanian Indonesia, termasuk perkebunan, peternakan
sapi, hortikultura, dan tanaman pangan. Salah satu strategi untuk mencapai
pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan melindungi planet ini dari dampak
pemanasan global adalah teknologi konservasi tanah (Montgomery, 2007; Kato dkk
2009). Produksi lahan telah menurun dan degradasi tanah terjadi dengan laju yang
cukup signifikan akibat keterlambatan penerapan teknik konservasi tanah di
lapangan. Informasi mengenai teknologi konservasi tanah sulit untuk disebarluaskan,
dan para petani cenderung lambat dalam mengadopsinya. Sebagian besar teknologi
konservasi tanah disebarluaskan secara formal, dan baik komunitas petani maupun
petugas penyuluhan pertanian tidak sepenuhnya memahami hal tersebut. Hal ini
menunjukkan adanya masalah dalam proses komunikasi, yang memerlukan
pertukaran informasi dua arah.

Diantara 55.555 provinsi yang memiliki potensi sumber daya, terdapat provinsi
Gorontalo yang memiliki 55.555 sumber daya alam dan 55.555 lahan pertanian luas.
Lahan pertanian seluas 48.713.50 ha yang ditanami tanaman pangan di Provinsi
Gorontalo menghasilkan 48.12 kw ha? (BPS 2023). Pertanian jagung merupakan
salah satu contoh peran strategisnya dalam perkembangan tanaman pangan. Dengan
produksi sebesar 643.523 ton di lahan panen seluas 129.131.00 ha, jagung menjadi
komoditas dengan hasil panen tertinggi di Provinsi Gorontalo pada tahun 2015 (BPS
2015). Menurut penelitian Hermanto (2019), jagung memiliki sejumlah manfaat
kesehatan sebagai tanaman pangan, seperti meningkatkan pertumbuhan otot dan
tulang serta mengurangi risiko kanker.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas tanah adalah karakteristik
fisiknya. Indikator kesuburan tanah meliputi karakteristik fisik seperti densitas
volume, permeabilitas, porositas, dan tekstur. Karakteristik fisik memiliki
kemampuan untuk mengontrol sirkulasi udara dalam tanah, mempengaruhi sifat

reaktif koloid tanah, mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta
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menentukan jumlah air yang terdapat dalam matriks tanah. Karakteristik fisik tanah
mempengaruhi produktivitas tanaman, perkembangan akar, dan kemampuan tanah
untuk menyerap nutrisi dan air. Oleh karena itu, meskipun tanah memiliki
karakteristik fisik yang unggul, tanah tersebut tidak akan menghasilkan panen
maksimal jika memiliki karakteristik kimia yang kuat. Dalam hal konservasi tanah
dan air, laju erosi tanah dipengaruhi oleh karakteristik fisik tanah, termasuk
permeabilitas dan teksturnya. Selain mengganggu perkembangan dan produktivitas
tanaman, kerusakan pada karakteristik fisik tanah bersifat irreversibel dan sulit untuk
dipulihkan (Hartanto and Wicaksono 2022).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan April — Juli 2024, bertempat di Kecamatan
Limboto Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo. Analisis laboratorium dilakukan
di Laboratorium IImu Tanah Jurusan Agroteknologi Universitas Negeri Gorontalo.
Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan air dan sampel tanah sebagai bahan utama. Adapun
alat-alat yang digunakan meliputi meteran, bor tanah, ring sampel tanah, pengukur
kemiringan lereng (kompas), kantong plastik, label, alat tulis, serta kamera.
Rancangan Penelitian

Penelitian survei dengan membagi lokasi penelitian survei tindakan konservasi
yang sudah dilakukan pada lahan jagung lahan yang telah dikonservasi tersebut
ditentukan secara acak. Berdasarkan tata letak lahan survei pada lereng berdasarkan
survei awal lahan jagung yang telah dikonservasi. Sehingga untuk pengambilan
sampel tanah didasarkan pada luasan konservasi yang dibagi kedalam 3 kemiringan
lahan jagung. Dimana masing-masing luas kemiringan lahan tersebut diambil dan
sampel tanah pada lima titik lahan konservasi untuk masing-masing sifat fisik tanah
yang diamati secara acak.
Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pengambilan sampel tanah antara lain:

1. Menentukan titik pengambilan sampel tanh dilokasi penelitian.

2. Pengambilan sampel dengan menggunakan bor tanah.
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3. Memasukkan tiap-tiap sampel profil tersebut kedalam kantong plastik.
4. Melakukan observasi di lapangan dengan parameter : Kedalaman efektif,
Lereng, Drainase, Erosi, Bahan kasar, Batuan di permukaan.
5. Proses analisis dilanjutkan dengan pengujian laboratorium terhadap sampel
tanah yang diperoleh dari lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Letak Geografis

Berdasarkan data BPS Kabupaten Gorontalo (2023), Kecamatan Limboto
merupakan salah satu wilayah administrasi di Kabupaten Gorontalo yang secara
geografis berbatasan dengan beberapa wilayah, yakni Kabupaten Gorontalo Utara di
sebelah utara, Kecamatan Telaga Biru di timur, Kecamatan Tabongo dan Danau
Limboto di selatan, serta Kecamatan Limboto Barat di sebelah barat. Kecamatan
Limboto terdiri dari 14 keluran yaitu Kelurahan Tenilo, Kelurahan Bolihuangga,
kelurahan Hunggaluwa, Kelurahan Kayubulan, kelurahan Hepuhulawa, Kelurahan
Dutulana, Kelurahan Hutuo, Kelurahan Bulota, Kelurahan Malahu, Kelurahan
Biyonga, Kelurahan Bongohulawa, Kelurahan Kayumera, Kelurahan Pohungo,
Kelurahan Tiihuwa. Kecmatan Limboto itu sendiri memiliki luas wilayah sekitar
103,32 km2,
Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk

Luas wilayah penelitian di Kecamatan Limbto sekitar 103,32 km2. Berdasarkan
data (BPS Kabupaten Gorontalo 2023) arah peneitian Kecamatan Limboto ini
memiliki jumlah penuduk sekitar 52,338 jiwa. Setiap desa yang ada di Kecamaan
Limboto memilik jumlah penduduk yang berbeda antar satu dengan desa lainnya.
Berdasarkan data kependudukan, Kelurahan Malahu mencatat jumlah penduduk
terendah di Kecamatan Limboto dengan total populasi sebanyak 886 jiwa,
menjadikannya wilayah dengan kepadatan penduduk paling rendah dibandingkan
seluruh desa lainnya di kecamatan tersebut. Sedang desa yang memiliki populasi
penduduk yang cukup tinggi dapat dilihat dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi

dapa dilihat dengan jumlah data yang ada yaitu pada Kelurahan Boihuangga dengan
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jumlah penduduk 7,748 penduduk. Perbedan jumlah penduduk disetiap desa yang ada
di Kecamatan Limboto.
Kondisi Topografi

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, keadaan topografi dilokasi penelitian
cukup variatif. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengukuran lereng yang
menggunakan apikasi kliometer. Dari pengukuran lereng terebut, pada loksi
penelitian yang telah terkonservasi terdapat 3 kategori lereng . diantaranya yaitu, 3-
7%, 8-15%, 16-25%. Sedeangkan yang tanpa konservasi memiliki 3 kategori lereng
diantaranya yaitu 7-12%, 8-15%, 16-25%.

Struktur agregat tanah rentan mengalami degradasi akibat aktivitas pertanian
yang dilakukan pada lahan dengan kemiringan tertentu. Pada daerah yang memiliki
keadaan topografi yang berlereng, air hujan yang jatuh kepermukaan tidak akan
meresap kedalam tanah melainkan langsung turun mengikuti lereng yang ada.
Sedangkan pada daerah yang memiliki topografi yang datar air hujan yang jatuh
dipermukaan akan lebih mudah meresap kedalam tanah. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Fadila dkk., (2022), yang mengemukakan bahwa karakteristik
lahan secara intrinsik tidak dipengaruhi oleh topografi. Namun, aspek kemiringan
lereng menjadi parameter kritis dalam evaluasi kesesuaian lahan untuk aktivitas
pertanian.

Bulk Density

Bulk Density pada lahan yang di konservasi

Bulk density (kerapatan massa tanah) berfungsi sebagai indikator tingkat
kepadatan tanah. Secara prinsip, semakin tinggi nilai bulk density, semakin rendah
kemampuan tanah dalam melalukan air dan permeabilitas terhadap penetrasi akar
tanaman (Wawointana et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah
dengan tingkat kepadatan lebih tinggi cenderung memiliki nilai bulk density yang
lebih besar dibandingkan dengan tanah sejenis yang kurang padat. Secara alami, tanah
mineral pada lapisan atas umumnya menunjukkan nilai bulk density yang lebih rendah
daripada lapisan subsoil (Luta et al., 2020). Berdasarkan literatur, kisaran normal bulk
density untuk tanah mineral berada pada 1-0,7 g/cm3, sementara tanah organik
memiliki rentang nilai yang lebih lebar yaitu 0,1-0,9 g/cm3 (Hakansson & Lipiec,

2000). Berdasarkan hasil data yang diproleh di lapangan, bahwa bagian puncak lereng,
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tengah le reng, dan kaki lereng, memliki nilai yang berbeda satu sama lainnya. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 1, dimana pada puncak lereng memiliki nilai rata-rata 10.011
cm?® pada bagian tengah lereng memiliki rata-rata 9.593 cm?® dan pada bagian kaki
lereng memiliki nilai rata-rata 10.307 cm® dimana antara puncak lereng, tengah lereng,
dan kaki lereng menunjukan perbedaan nyata dimana bulk density pada puncak lereng

lebih tinggi daripada tengah lereng dan kaki lereng.

Tabel 1. Lahan yang telah di konservasi

Ulangan Puncak Lereng (cm®) Tengah lereng (cm®) Kaki Lereng (cm®)
1 9.541 9.541 9.541
2 10.484 10.484 10.484
3 9.962 9.278 9.833
4 9.794 9.461 10.822
5 10.274 9.201 10.859
Jumlah 50.055 47.965 51.539
Rata-rata 10.011 9.593 10.307

Sumber: Data Hasil Penelitian setelah diolah, 2024.

Bulk density pada lahan yang tidak dikonservasi

Bulk density (berat isi tanah) didefinisikan sebagai rasio antara berat tanah kering
terhadap total volume tanah, termasuk pori-porinya. Sebaliknya, particle density
mengacu pada berat massa tanah per satuan volume partikel padat tanah (eksklusif pori-
pori) yang dinyatakan dalam satuan g/cm3 (Hanif et al., 2020). Dalam praktik pengukuran
berat jenis pasir halus, diperlukan pengambilan sampel tanah secara aseptik untuk
menjaga integritas sampel. Penentuan bulk density dilakukan melalui pengukuran
komparatif massa tanah di media udara dan air, kemudian dikalkulasi berdasarkan berat
per satuan volume (Arsyad, 2004). Berdasarkan hasil data yang diproleh di lapangan,
bahwa bagian puncak lereng memiliki nilai yang berbeda dibandingkan dengan tengah
lereng, dan kaki lereng. Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, diperoleh nilai
rata-rata volume sebesar 9,512 cm3 pada zona puncak lereng. Sedangkan pada bagian
tengah lereng memiliki 25.514 cm® dan kaki lereng memiliki nilai rata-rata 10.02 cmd,
dimana antara puncak lereng, tengah lereng, dan kaki lereng menunjukan perbedaan

dengan perbandingan nilai bulk density antara 9.512 — 25.514 cm?.
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Tabel 2. Lahan yang tidak dikonservasi

Ulangan Puncak Lereng (cm®) Tengah Lereng (cm®) Kaki Lereng (cm®)

1 9.541 9.541 9.541

2 10.484 10.484 10.484

3 9.682 9.683 10.064

4 9.099 88.461 10.743

5 8.755 9.403 9.268
Jumlah 47.561 127.572 50.1
Rata-rata 9.512 25.514 10.02

Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah, 2024.

Tekstur Tanah
Lahan yang telah dikoservasi

Parameter fisika penting yang mempengaruhi kapasitas retensi air tanah adalah
tekstur tanah. Puncak lereng, tengah lereng, dan kaki lereng adalah tiga lokasi topografi
di mana tekstur tanah berbeda, menurut analisis laboratorium dari Laboratorium Iimu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo. Tabel 3 menampilkan data

lengkap tentang hasil analisis tekstur tanah di lokasi penelitian tersebut.

Tabel 3. Jenis Tekstur di Lahan Konservasi

Ulangan Jenis Tekstur
Puncak Lereng Tengah Lereng Kaki Lereng
1 lempung berliat lempung berdebu lempung liat berpasir
2 lempung berliat lempung berliat lempung berliat
3 pasir berlempung liat lempung berliat
4 lempung berliat liat lempung
5 lempung berliat lempung liat

Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah, 2024.

Komposisi tekstur tanah di lokasi penelitian menunjukkan distribusi fraksi berikut:
pasir 31,89%, debu 34,83%, dan liat 30,72%, menurut hasil analisis laboratorium yang
dilakukan oleh (Suburika et al., 2018). Untuk menentukan tekstur tanah yang terdapat
pada lokasi penelitian digunakan segitiga tekstur tanah sehingga diketahui bahwa tanah

yang terdapat pada lokasi penelitian bertekstur liat.
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Tanah liat adalah fraksi mineral tanah yang memiliki struktur dasar silikat dan
ukuran partikelnya kurang dari 4 pm. Karakteristik teksturnya sangat memengaruhi
perkembangan vegetasi. Secara khusus, material ini menunjukkan sifat hidrologis unik,
termasuk (1) permeabilitas yang rendah, yang menyebabkan retensi air yang lebih lama,
(2) struktur pori mikro yang dominan, dan (3) kandungan mineral esensial yang tinggi.
Setelah dilakukan pengolahan hasil analisis laboratorium, diperoleh hasil tekstur tanah di
lokasi penelitian dengan beberapa jenis tekstur. Jenis tekstur yang ditemukan dapat dilihat
pada tabel 3, dimana jenis tekstur yang ditemukan seperti lempung berliat yang terdapat
pada puncak lereng dan kaki lereng. Tekstur dengan jenis lempung berliat ini terdapat
pada beberapa ulangan, untuk jenis tekstur lempung berliat pada puncak lereng hanya
terdapat pada ulangan 1,2,4, dan 5. Sedangkan untuk tekstur lempung berliat pada kaki
lereng hanya tedapat pada ulanga 2, dan 3. Untuk jenis tekstur pasir berlempung terdapat
pada puncang lereng dengan ulangan 3, jenis tekstur lempung berdebu terdapat ada
tengan lereng pada ulangan 1, jenis tekstur liat terdapat pada tengah lereng ulangan 3,4
dan kaki lereng pada ulangan 5, jenis tekstur lempung terdapat pada tengah lereng
ulangan 5, dan jenis lempung liat berpasir terdapat pada kaki lereng ulangan 1.

Lahan yang tanpa konservasi

Tabel 4. Jenis Tekstur di Lahan Tampa Konservasi

Ulangan Jenis Tekstur
Puncak Lereng Tengah Lereng Kaki Lereng
1 lempung liat berpasir lempung lempung berpasir
2 lempung liat berpasir lempung berliat lempung berpasir
3 lempung lempung berliat lempung liat berpasir
4 lempung lempung berliat lempung berliat
5 liat lempung lempung berliat

Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah, 2024.

Setelah dilakukan hasil analisis laboratorium, iperoeh hasil strukur tanah dilokasi
penelitian dengan beberapa jenis tekstur. Jenis tekstur dapat dilihat pada tabel 4, dimana
jenis tekstur yang ditemukan seperti lempung liat berpasir terdapat pada puncak lereng
dan kaki lereng. Tekstur dengan jenis lempung iat berpasir ini terdapat pada beberapa
ulangan untuk jenis tekstur lempung liat berpasir pada puncak lereng hanya terdapat pada
ulangan 1 daan 2. Sedangkan untuk tekstur lempung liat berpasir pada kaki lereng hanya

terdapat pada ulangan 3. Untuk jenis lempung terdapat pad puncak lereng dengan uangan

106



JATT Vol. 14 No.1 Juni 2025 : 99-111

ISSN 2252-3774

3 dan 4, sedangkan untuk tekstur lempung pada tengah lereng terdapat pada ulangan 1
dan 5, untuk jenis tekstur lempung berliat tedapat pada tengah lereng dan kaki lereng.
Tekstur dengan jenis lempung berliat ini terdapat pada beberapa ulangan untuk jenis
tekstur Irmpug berliat pada tengah lereng hanya terdapat pada ulangan 2,3, dan 4
sedangkan untuk jenis tekstur lempung berliat pada kaki lereng terdapat pada ulangan 4

dan 5, jenis tekstur lempung berpasir terdapat pada kaki lereng dengan ulangan 1 dan 2.

Struktur Tanah
1. Struktur tanah di lahan konservsi
Tabel 5. Struktur tanah dilahan konservasi

Ulangan Puncak Lereng (%) Tengah Lereng (%) Kaki Lereng (%)
1 3 5 2.5
2 2 2.5 2
3 3 2 15
4 1.7 1.3 2.4
5 2.1 2.5 2.2
Jumlah 11.8 13.3 10.6
Rata-rata 2.36 2.66 2.12

Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah, 2024.

Berdasarkan hasil data yang diproleh di lapangan, bahwa bagian puncak lereng
memiliki nilai yang berbeda dibandingkan dengan tengah lereng, dan kaki lereng. Zone
puncak lereng memiliki nilai rata-rata sebesar 2,36 cm, menurut data dalam Tabel 9.
Sedangkan pada bagian tengah lereng 2.66 cm dan pada kaki lereng memiliki nilai rata-
rata 2.12 cm, dimana antara puncak lereng, tengah lereng, dan kaki lereng menunjukan

perbedaan dengan perbandingan nilai struktur tanah antara 2.12 cm — 2.66 cm.

Struktur tanah pada lahan yang tidak dikonservasi
Tabel 6. Struktur tanah dilahan yang tidak dikonservasi

Ulangan Puncak Lereng (%) Tengah lereng (%) Kaki Lereng (%)
1 3 2.6 15
2 1.8 2.5 1.3
3 2.7 2.2 1.6
4 2.9 15 15
S 1.8 2.4 1.2
Jumlah 12.2 11.2 7.1
Rata-rata 2.44 2.24 1.42

Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah, 2024.
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Berdasarkan hasil data yang diproleh di lapangan, bahwa bagian puncak lereng
memiliki nilai yang berbeda dibandingkan dengan tengah lereng, dan kaki lereng. Zona
puncak lereng rata-rata 2.44 cm, menurut data dari Tabel 10. Sedangkan pada bagian
tengah lereng 2.24 cm dan pada kaki lereng memiliki nilai rata-rata 1.42 cm, dimana
antara puncak lereng, tengah lereng, dan kaki lereng menunjukan perbedaan dengan
perbandingan nilai struktur tanah antara 1.42 cm — 2.44 cm.

Proses integrasi tiga fraksi utama tanah (pasir, debu, dan liat) menghasilkan
pembentukan struktur tanah yang membentuk agregat tiga dimensi. Dalam mekanisme
ini, fraksi pasir dan debu berfungsi sebagai matriks kerangka (rangka), dan fraksi liat
bekerja bersama dengan humus (bahan organik) dan sesquioxide sebagai agen pengikat
yang mengikat partikel pasir dan debu. Kehadiran humus, sesquioxide, dan liat
meningkatkan stabilitas struktur tanah. Selain itu, humus melakukan dua fungsi penting.
Ini adalah sebagai bahan pengikat antarpartikel tanah dan juga berfungsi sebagai agen
yang mencegah pemadatan yang berlebihan pada tanah bertekstur kasar (terutama pasir

dan debu) yang disebabkan oleh pengolahan tanah yang berulang (Salam,2020).

Infiltrasi
1. Infiltrasi di lahan yang dikonservasi

Tabel 7. Tabel Infiltrasi di Lahan yang dikonservasi

Ulangan Puncak lereng (cm/jam) Tengah lereng (cm/jam) Kaki lereng (cm/jam)
1 0.2 0.4 0.2
2 0.1 0.2 0.1
3 0.2 0.2 0.2
Jumlah 0.5 0.8 0.5
Rata-rata 0.17 0.27 0.17

Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah, 2024.

Berdasarkan hasil data yang diproleh di lapangan, bahwa bagian puncak lereng
memiliki nilai yang berbeda dibandingkan dengan tengah lereng, dan kaki lereng. Laju
infiltrasi di zona puncak lereng rata-rata 0,17 cm jam™, menurut data yang disajikan
dalam (Tabel 11). Sedangkan pada bagian tengah lereng 0.27 cm jam™ dan pada kaki
lereng memiliki nilai rata-rata 0.17 cm jam, dimana antara puncak lereng, tengah lereng,
dan kaki lereng menunjukan perbedaan dengan perbandingan nilai struktur tanah antara

0.17 cm jam™ —0.27 cm jam™.
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2. Infiltrasi di lahan yang tidak dikonservasi

Tabel 8. Tabel Infiltrasi di lahan yang tidak dikonservasi

Ulangan Puncak Lereng (cm/jam) Tengah Lereng (cm/jam)  Kaki lereng (cm/jam)
1 0.1 0.2 0.2
2 0.2 0.2 1.2
3 0.4 0.3 0.3
Jumlah 0.7 0.7 1.7
Rata-rata 0.23 0.23 0.57

Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah, 2024.

Berdasarkan hasil data yang diproleh di lapangan, bahwa bagian puncak lereng
memiliki nilai yang berbeda dibandingkan dengan tengah lereng, dan kaki lereng. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 12, dimana pada puncak lereng memiliki nilai rata-rata 0.23
cm/jam. Sedangkan pada bagian tengah lereng 0.23 cm jam™ dan pada kaki lereng
memiliki nilai rata-rata 0.57 cm jam™, dimana antara puncak lereng, tengah lereng, dan
kaki lereng menunjukan perbedaan dengan perbandingan nilai infiltrasi antara 0.23 cm
jam™® —0.57 cm jam™.

Siklus hidrologi terdiri dari infiltrasi, yang mencakup proses masuknya air
presipitasi ke dalam profil tanah. Mekanisme ini mencakup (1) retensi sebagian air dalam
matriks tanah, (2) perkolasi vertikal yang disebabkan oleh gravitasi dalam ruang pori, dan
(3) kapasitas penyimpanan air tanah. Selain berfungsi sebagai indikator kuantitatif untuk
mengestimasi volume air yang terinfiltrasi, parameter ini juga berfungsi sebagai indikator

untuk potensi simpanan air tanah (David dkk, 2016).

KESIMPULAN

1. Pada lokasi penelitian yang telah terkonservasi terdapat 3 kategori lereng .
diantaranya vyaitu, 3-7%, 8-15%, 16-25%. Sedangkan yang tanpa konservasi
memiliki 3 kategori lereng diantaranya yaitu 7-12%, 8-15%, 16-25%.

2. Bulk density pada lahan konservasi memilki nilai yang berbeda-beda. Pada puncak
lereng memiliki rata-rata 10.011 cm?, pada tegah lereng memiliki rata-rata 9.593 cm?®,
dan pada kaki lereng memiliki rata-rata 10.307 cm®, adapun pada lahan tanpa
konservasi memiliki nilai yang berbeda, pada puncak leeng memilii nilai rata-rata
9.512 cm?, pada tengah lereng memiliki nili rata-rata 25.514 cm®, dan pada kaki

lereng memiliki nilai rata-rata 10.02 cm?.
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3. Berbagai jenis tekstur tanah pada lahan konservasi yakni, lempung berliat, pasir
berlempung, lempung berdebu, liat, lempung, lempung liat berpasir. Adapun pada
lahan tanpa konservasi memiliki beberapa jenis tekstur di antaranya lempung liat

berpasir, lempung, liat, lempung berliat, lempung berpasir.
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